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THAHARAH (ke-8)

CARA MANDI JANABAT/HAIDL

b. Tata cara mandi janabat bagi wanita.

Membaca basmalah.

Mencuci kedua tangan terlebih dahulu.

Menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan Kiri.

Mencuci kemaluan dan membersihkan kotoran atau najis yang
ada.

Berwudlu seperti wudlu untuk shalat.

Menyiram kepala sebanyak tiga kali, (tanpa membuka sanggul
atau kepangan rambutnya, namun apabila membuka sanggul
juga diperbolehkan).

7. Menyiramkan air hingga merata ke seluruh badan.

8. Mencuci kedua kaki.
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Dari Ummu Salamah, ia berkata : "Saya bertanya kepada Rasulullah
SAW : “Ya Rasulullah, saya adalah seorang wanita yang memintal
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(nglabang) rambut saya, oleh karena itu apakah saya harus
membukanya untuk mandi janabat ?”. Rasulullah SAW bersabda :
“Tidak, sesungguhnya cukup bagimu hanya dengan menyiram
kepalamu tiga kali siraman, kemudian kamu menyiramkan air ke
seluruh tubuhmu. Dengan begitu kamu sudah bersih”. [HR. Muslim juz
: 1, hal. 259 , no.58]
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Dan dalam riwayat lain : “Apakah saya harus membukanya untuk
mandi haidl dan janabat ?”. Rasulullah SAW menjawab : “Tidak”. [HR.
Muslim juz 1 hal. 260]
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Dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia berkata : “Telah sampai khabar kepada
‘Aisyah bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Amr menyuruh para wanita apabila
mandi supaya membuka (sanggul) rambutnya. Maka ‘Aisyah berkata:
“Saya heran kepada Ibnu ‘Amr, dia menyuruh para wanita apabila
mandi supaya membuka (sanggul) rambutnya. Mengapa dia tidak
menyuruh para wanita untuk mencukur rambutnya saja ? Sungguh
saya pernah mandi bersama Rasulullah SAW dari satu bejana, dan

saya tidak lebih menyiram pada kepala saya dari tiga kali cidukan.”
[HR. Muslim juz : 1, hal. 260 , no.59]
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Dari Ummu Salamah RA , istri Nabi SAW , ia berkata : "Saya bertanya
kepada Rasulullah SAW : “Ya Rasulullah, saya adalah seorang wanita
yang memintal (nglabang) rambut saya, oleh karena itu apakah saya
harus membukanya untuk mandi janabat ?” Rasulullah SAW bersabda
. “Tidak, cukup bagimu hanya dengan menyiram kepalamu tiga kali
siraman, kemudian kamu menyiramkan air ke seluruh tubuhmu,
(dengan begitu kamu sudah bersih)”. [ HR. Nasaai juz 1, hal. 131]
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Dari ‘Aisyah , ia berkata : "Dahulu apabila salah seorang di antara kami
(istri-istri Rasulullah) mandi janabat, maka ia mengambil tiga kali
cidukan begini, ya'ni dengan kedua telapak tangannya, lalu
menyiramkan ke atas kepalanya. Dan mengambil satu cidukan
dengan satu tangan lalu menuangkannya ke bagian ini (yang kanan)
dan satu cidukan dengan tangannya yang lain lalu menuangkannya
ke bagian yang lainnya (yang kiri)". [HR. Abu Dawud juz:1,hal. 66, no.
253 ]
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Dari Syuraih bin 'Ubaid ,ia berkata : Jubair bin Nufair pernah memberi
fatwa kepadaku tentang mandi janabat , bahwasanya Tsauban pernah
menceritakan kepada mereka, bahwasanya para shahabat pernah
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW tentang hal itu. Maka
Rasulullah SAW bersabda : "Adapun laki-laki, hendaklah ia menyiram
kepalanya, lalu membasuhnya sampai ke pangkal pangkal rambut.
Adapun wanita, maka tidak harus melepas sanggul kepalanya.
Hendaklah ia menyiram kepalanya tiga kali cidukan dengan kedua
telapak tangannya”. [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 66, no. 255 ]
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Dari ‘'Aisyah , ia berkata : "Dahulu aku mandi bersama Nabi SAW dari
satu bejana (ember), dan tangan kami saling bergantian (dalam
menciduk air)". [HR. Bukhari juz 1, hal. 70 ]

ﬁ/\ﬁ.\:&j&:\“\/m S5 ks L’U‘J‘*"J’Mu‘

35 5 plall e £le3a 35 06 b e 8 A U3

4



uju/aumwd \JLSL;UMWLM& 5 frudd

Yor ) gl R Q ,,a.e."

Dari 'Ubaid bin 'Umair , bahwasanya 'Aisyah berkata : "Aku pernah
mandi bersama Rasulullah SAW dari benda ini, yakni bejana kecil
yang memuat satu sha' atau kurang , lalu kami mulai mandi bersama.
Aku menyiram kepalaku dengan kedua telapak tanganku tiga kali, dan
aku tidak mengurai rambutku.”" [ HR. Nasaai juz 1, hal. 203 ]
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : "Ada seorang wanita bertanya kepada Nabi
SAW : “Bagaimana caranya seorang wanita mandi dari haidlnya ?”.
(Perawi) berkata : "Kemudian ‘Aisyah menyebutkan bahwa beliau
(nabi SAW) mengajarkan cara mandi kepada wanita itu. Kemudian
(agar) ia mengambil kapas yang diberi misk (minyak wangi), lalu ia
gunakan untuk bersuci”. Wanita itu bertanya : “Bagaimana cara
menggunakannya ?”. Beliau bersabda : “Kamu gunakan itu untuk
bersuci. Subhaanallooh”. Dan beliau berbisik. (Sufyan bin ‘Uyainah
memberi isyarat kepada kami dengan tangannya pada wajahnya).
(Perawi) berkata : ‘Aisyah berkata: “Lalu aku tarik wanita itu, dan aku
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tahu apa yang dikehendaki Nabi SAW. Lalu aku berkata kepadanya :
“Usaplah bekas darah haidlmu dengan kapas itu”. [HR. Muslim juz 1,
hal. 260, no. 60]
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya Asmaa’ pernah bertanya kepada Nabi SAW
tentang mandi sehabis haidl. Beliau SAW bersabda : “(Hendaklah)

Salah seorang diantara kalian mengambil air dan daun bidara, lalu
bersuci dan membaguskan bersucinya, kemudian menuangkan air ke
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kepala dan menggosoknya dengan keras sampai ke pangkal pangkal
rambutnya. Kemudian menyiramkan air (ke tubuhnya). Kemudian
mengambil kapas yang diberi misk, kemudian digunakannya untuk
bersuci”. Asmaa’ bertanya : “Bagaimana cara bersuci dengan kapas
itu ?”. Beliau bersabda : "Subhaanallooh , kamu bersuci dengannya”.
Kemudian ‘Aisyah berkata (seakan-akan ia berbisik) : “Kamu gunakan
untuk mengusap bekas darah”. Dan Asmaa’ bertanya tentang mandi
Janabat. Beliau bersabda : “(Hendaklah) ia mengambil air , lalu bersuci
dengan cara yang bagus atau menyangatkan dalam bersuci.
Kemudian menyiram kepalanya, lalu menggosoknya sampai ke
pangkal pangkal rambut, kemudian menyiram tubuhnya”. ‘Aisyah
berkata : “Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, mereka tidak
malu memperdalam pengetahuan mereka tentang agama”. [HR.
Muslim juz 1, hal. 261, no. 61]
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Dari 'Aisyah RA , bahwasanya ada seorang perempuan bertanya
kepada Rasulullah SAW tentang mandi seorang perempuan dari
haidlnya. Maka Rasulullah SAW mengajarkan cara mandi dari haidl.
Kemudian beliau bersabda : " Ambilah sepotong kapas (yang diberi)
minyak wangi misk dan bersucilah dengannya”. Lalu wanita itu
bertanya : "Bagaimana saya bersuci dengannya?". Maka beliau
menutup wajah beliau demikian (berbisik). Kemudian beliau bersabda
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: "Subhaanallooh . Bersucilah dengannya". 'Aisyah RA berkata : Lalu
aku tarik wanita itu dan aku katakan kepadanya : "Kamu usap dengan
kapas itu bekas darahnya". [ HR. Nasaai juz 1, hal. 135]
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Dari 'Aisyah , bahwasanya ada seorang wanita bertanya kepada
Rasulullah SAW : "Ya Rasulullah , bagaimana caranya aku mandi
untuk bersuci (setelah haidl)?". Rasulullah bersabda : "Ambillah
sepotong kapas yang diberi misk (minyak wangi) lalu bersucilah
dengannya”. Wanita itu bertanya lagi : "Bagaimana caranya aku
bersuci dengannya?". Rasulullah SAW bersabda : "Bersucilah
dengannya". Wanita itu bertanya lagi : "Bagaimana caranya aku
bersuci dengannya?". ('Aisyah) berkata : "Kemudian Rasulullah SAW
mengucapkan "Subhaanallooh” dan berpaling darinya". Maka 'Aisyah
faham apa yang dikehendaki Rasulullah SAW. 'Aisyah berkata : "Lalu
wanita itu aku pegang dan aku tarik agar mendekat kepadaku , lalu
aku beritahukan kepadanya apa yang dikehendaki oleh Rasulullah
SAW tadi ". [ HR. Nasaai juz 1, hal. 207 ]
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